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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan siswa SMP di Kabupaten Wonosobo dalam 

menyelesaikan soal HOTS model TIMSS dan mendeskripsikan kepercayaan diri siswa SMP di 

Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini termasuk penelitian survei. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Wonosobo pada tahun pelajaran 2016/2017. Pengambilan sampel 

menggunakan metode stratified proportional random sampling dan diperoleh 99 siswa sebagai sampel 

yang terbagi dalam 4 sekolah, yaitu 1 sekolah kategori tinggi, 2 sekolah kategori sedang, dan 1 sekolah 

kategori rendah. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan menyelesaikan soal HOTS model TIMSS 

siswa SMP Kabupaten Wonosobo dalam kategori sedang (85,9%). Selanjutnya dilihat untuk masing-

masing indikator dari soal HOTS model TIMSS, indikator memadukan/ mensintesis, menganalisis, 

memberikan alasan, dan menyelesaikan masalah non-rutin berada pada kategori sedang, hanya terdapat 

1 indikator yang berada pada kategori rendah yaitu menggeneralisasi. Sedangkan untuk kepercayaan 

diri siswa SMP di Kabupaten Wonosobo berada pada kategori sedang (56,6%). Bila dilihat untuk 

masing-masing aspek, bahwa aspek keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, dan bertanggung 

jawab berada pada kategori sedang, untuk aspek rasional dan realistis berada pada kategori rendah 

Kata Kunci: kemampuan siswa, kepercayaan diri, HOTS, TIMSS  
 

An analysis of junior high school students’ability in solving HOTS model 

TIMSS and self-confidence 
 

Abstract 

The purpose of this study were to analyze the ability of junior high school students in Wonosobo 

to solve the HOTS model TIMSS problem and to describe the self-confidence of junior high school 

students in Wonosobo. This study was a survey. The population was all 8th grade of Wonosobo Junior 

High School in the academic year 2016/2017. Sampling used was stratified proportional random 

sampling method. The samples consisted of 99 students from 4 representative schools, namely 1 school 

for high category, 2 schools for medium cateogry, and 1school for low category. The results showed 

that the ability to solve the HOTS model TIMSS problem of junior high school students in Wonosobo 

was in the medium category (85.9%). Furthermore, for each indicator of HOTS model TIMSS problem, 

found that indicators integrate/ synthesize, analyze, justify, and solve non-routine problems were in 

medium category, there was only 1 indicator that in low category that is generalization. As for self-

confidence of junior high school students in Wonosobo was in medium category (56.6%). When viewed 

from each aspects, aspect of belief in self-ability, optimist, objective, and responsible were in medium 

category, aspect of  rational and realisticis was in low category. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan pendidikan yang 

dihadapi oleh Bangsa Indonesia saat ini ialah 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang 

dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar dan menengah. Berdasarkan data dalam 
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Education For All (EFA) Global Monitoring 

Report 2011: Di Balik Krisis: Konflik Militer dan 

Pendidikan yang dikeluarkan Organisasi Pendi-

dikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Per-

serikatan Bangsa-Bangsa yang diluncurkan di 

New York, Amerika Serikat menunjukkan bahwa 

indeks pembangunan pendidikan (Education 

Development Index) menurut data adalah 0,934. 

Nilai ini menempatkan Indonesia di posisi ke-69 

dari 127 negara di dunia (Anonim, 2011). Hal ini 

mengindikasikan masih rendahnya kualitas pen-

didikan di Indonesia. 

Rendahnya kualitas pendidikan di Indo-

nesia termasuk pada pendidikan matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di 

Indonesia. Kemampuan matematika diperlukan 

untuk secara kognitif membantu siswa untuk 

dapat berpikir logis. TIMSS (Trends in Inter-

national Mathematics and Science Study) meru-

pakan studi lintas negara yang dilaksanakan oleh 

IEA (International Association for the Evalua-

tion of Educational Achievement) setiap empat 

tahunan. TIMSS bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pembelajaran matematika dan sains 

dalam kurikulum sekolah yang diselenggarakan 

setiap empat tahun sekali. 

Kerangka penilaian kemampuan siswa di 

bidang matematika yang diukur TIMSS dibagi 

dalam dua kelompok yaitu domain konten dan 

domain kognitif dengan memperhatikan kuri-

kulum yang berlaku di negara tersebut. Domain 

konten terdiri dari bilangan, aljabar, geometri, 

dan data dan peluang. Sedangkan domain 

kognitif terdiri domain pengetahuan, penerapan 

dan penalaran (Mullis, Martin, Foy & Arora, 

2012, p.30). 

TIMSS pada tahun 2011 menitikberatkan 

pada kemampuan knowing (pengetahuan) seba-

nyak 35%, applying (penerapan) sebanyak 40%, 

dan reasoning (penalaran) sebanyak 25% (Mullis 

et al., 2012, p.6). Berdasarkan hasil TIMSS pada 

tahun 2011 kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII di Indonesia masih di bawah 

rata-rata internasional, yaitu hanya 17% yang 

menjawab benar, sedangkan rata-rata internasio-

nal sebanyak 30% (Mullis et al., 2012, p.462). 

Mutu pendidikan matematika di Indonesia 

yang masih rendah juga diungkapkan oleh 

Adiyanti (2016). Beliau mengatakan bahwa 

rendahnya mutu pendidikan matematika tidak 

terlepas dari adanya kesulitan belajar pada siswa 

terutama mengembangkan kemampuan-kemam-

puan dalam menyelesaikan soal. Soal dengan 

indikator menganalisis, mengevaluasi dan meng-

kreasi sedikit sekali terdapat dalam buku penun-

jang. Hal ini diperkuat juga dengan pendapat 

Winataputra (dalam Riadi & Retnawati, 2014, 

p.127) tentang penelitian TIMSS yang menun-

jukkan masih rendahnya prestasi siswa Indonesia 

dalam matematika, terutama terkait soal–soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS).  

Pembelajaran matematika di Indonesia 

belum sepenuhnya fokus pada pengembangan 

HOTS. Guru mengawali pembelajaran mate-

matika hanya dengan mengenalkan definisi dan 

rumus-rumus tanpa menghubungkannya dengan 

penyelesaian masalah dalam berbagai konteks. 

Guru juga belum melaksanakan pembelajaran 

yang menekankan keterampilan  berpikir tingkat 

tinggi. Pada praktiknya HOTS sangat diperlukan 

peserta didik, karena permasalahan dalam kehi-

dupan sesungguhnya (real life problems) bersifat 

kompleks, tidak terstruktur, rumit, baru, dan 

memerlukan keterampilan berpikir yang lebih 

dari sekedar mengaplikasikan apa yang telah 

dipelajari (Riadi & Retnawati, 2014, p.127). 

HOTS merupakan suatu keterampilan ber-

pikir yang tidak hanya membutuhkan keteram-

pilan mengingat, tetapi membutuhkan keteram-

pilan lain yang lebih tinggi. Indikator untuk 

mengukur HOTS meliputi keterampilan meng-

analisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

(Anderson & Krathwohl, 2001, p.68). Pengem-

bangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik akan menghasilkan kemahiran 

peserta didik dalam strategi pemecahan masalah 

menjadi baik, tingkat keyakinan peserta didik da-

lam matematika meningkat, dan prestasi belajar 

peserta didik pada masalah non-rutin yang 

menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi 

meningkat (Butkowski, Corrigan, Nemeth, & 

Spencer, 1994, p.10). Sehingga siswa dapat bel-

ajar lebih mendalam dan memahami konsep 

dengan lebih baik dalam pembelajaran mate-

matika. Salah satu studi kelanjutan yang dapat 

mengukur perkembangan kemampuan siswa 

dalam bidang matematika dan sains yaitu 

TIMSS.  HOTS model TIMSS diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa 

dalam bidang matematika dan sains.  

King, Godson, dan Rohani (2013, p.32) 

menyatakan bahwa di dalam Higher Order 

Thinking Skills termuat berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognisi dan kreatif. Keterampilan 

tersebut akan aktif saat orang tersebut berhadap-

an dengan suatu masalah yang tidak biasa, 

ketidakpastian, pertanyaan dan adanya pilihan. 

Bila penerapan dari keterampilan tersebut sukses 

akan terlihat di dalam penjelasan, keputusan, 
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penampilan, dan produk yang valid sesuai de-

ngan konteks dari pengetahuan dan pengalaman 

yang ada serta lanjutan perkembangan 

keterampilan ini atau keterampilan intelektual 

lainnya.  

Siswa pada dasarnya ingin meraih prestasi 

dalam pembelajaran. Walgito (2004, p.124) me-

nyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

harus diperhatikan dalam pembelajaran, yaitu 

faktor fisik dan faktor psikis. Faktor psikis meli-

puti motif, minat, konsentrasi, perhatian, natural 

curiosity, balance personality, self-confidence, 

intelegensi, dan ingatan. 

Kepercayaan diri (self-confidence) diarti-

kan sebagai keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki. Rasa percaya diri merupakan suatu 

keyakinan diri dan kemampuan akan diri sendiri 

dalam mencapai kesuksesan. Rasa kepercayaan 

diri tersebut juga merupakan keyakinan bila akan 

melakukan suatu hal dengan benar, sesuai, dan 

dengan cara yang efektif (McElmeel, 2002, p.27). 

Faktanya masih banyak siswa yang 

memiliki self-confidence yang rendah. Hal itu 

ditunjukkan oleh hasil studi TIMSS (Mullis, et al, 

2012, p.338) yang menyatakan bahwa dalam 

skala internasional hanya 14% siswa yang me-

miliki self-confidence tinggi terkait kemampuan 

matematikanya, sedangkan 45% siswa termasuk 

dalam kategori sedang. Hal serupa juga terjadi 

pada siswa di Indonesia. Dari hasil studi TIMSS 

hanya 3% siswa yang memiliki self-confidence 

tinggi dalam matematika, sedangkan 52% terma-

suk dalam kategori siswa dengan self-confidence 

sedang. Kepercayaan diri seorang siswa meru-

pakan faktor internal yang mempengaruhi proses 

pembelajaran. Apabila siswa dalam proses pem-

belajaran mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan mengoptimalkan segala kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa, maka akan menumbuh-

kan rasa kepercayaan diri yang tinggi pada mata 

pelajaran matematika (Ameliah, Munawaroh, & 

Muchyidin, 2016, p.10). 

Kabupaten Wonosobo merupakan salah 

satu kabupaten di Jawa Tengah. Hasil ujian 

nasional (UN) untuk tingkat SMP/SMPLB/MTs 

di Kabupaten Wonosobo mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan. Berdasarkan data bahwa 

hasil UN SMP di Wonosobo mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. Namun demikian, 

apabila melihat nilai ujian nasional pada mata 

pelajaran matematika tingkat SMP di Kabupaten 

Wonosobo belum mengalami peningkatan. Hal 

ini dapat dilihat dari masih adanya persentase 

siswa yang tidak lulus pada mata pelajaran 

matematika. Persentase siswa yang tidak lulus 

ujian nasional pada mata pelajaran matematika 

tingkat SMP di Kabupaten Wonosobo justru 

mengalami peningkatan pada kurun waktu 2 

tahun terakhir.  

Berdasarkan studi pendahuluan pada 

beberapa SMP di Kabupaten Wonosobo melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

matematika di beberapa SMP Kabupaten Wono-

sobo menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari ketidakmampuan sebagian besar 

siswa menyelesaikan soal matematika ketika soal 

tersebut sedikit berbeda dengan contoh yang 

diberikan oleh guru. Budiman dan Jailani (2014, 

p.142) mengemukakan bahwa permasalahan 

yang terjadi di sekolah yaitu soal-soal cenderung 

lebih banyak menguji aspek ingatan yang kurang 

melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik, kemampuan berpikir anak 

Indonesia secara ilmiah dianggap masih rendah. 

Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena 

peserta didik di Indonesia kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal yang mengukur HOTS. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal juga didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Romadhon (2015, p.167) bahwa 

siswa SMP di Kabupaten Wonosobo dengan 

kemampuan komunikasi matematis subjek pres-

tasi tinggi menempati kategori sedang karena 

mampu menyelesaikan soal dengan baik meski-

pun terdapat soal yang belum dapat dijawab 

dengan tepat. Siswa dalam subjek prestasi sedang 

menempati kategori kurang karena dalam 

mengkomunikasikan hasil pekerjaannya kurang 

lengkap. Sedangkan siswa dengan subjek prestasi 

rendah menempati kategori sedang karena belum 

mampu mengerjakan dengan maksimal dan hasil 

yang tepat terutama soal hitungan. 

Hasil observasi pada beberapa SMP di 

Kabupaten Wonosobo juga menunjukkan bahwa 

siswa jarang menunjukkan kepercayaan diri 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Bila 

self-confidence dalam diri siswa kurang, maka 

akan memberikan dampak negatif bagi siswa. 

Siswa akan merasa tidak yakin terhadap 

kemampuannya bila ia tidak memiliki self-

confidence yang tinggi. Hal tersebut kemudian 

akan menimbulkan sikap mudah putus asa dan 

enggan berusaha ketika belajar. Ketika siswa 

menyelesaikan soal yang diberikan kemudian 

mengalami kesulitan, siswa cenderung memilih 

untuk menunggu jawaban yang diberikan oleh 

guru atau bahkan hanya melihat dan menyalin 

jawaban temannya. Hal tersebut tentu akan 
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berpengaruh kepada hasil belajar yang kurang 

optimal (Martyanti, 2016, p.5).  

Berdasarkan paparan tersebut dilakukan 

penelitian dengan tujuan untuk menganalisis 

kemampuan siswa SMP di Kabupaten Wonosobo 

dalam menyelesaikan soal HOTS model TIMSS 

dan mendeskripsikan kepercayaan diri siswa 

SMP di Kabupaten dalam pembelajaran matema-

tika. Sehingga diperoleh manfaat adalah sebagai 

berikut. Bagi siswa, pembelajaran matematika 

dengan menyelesaikan soal HOTS model TIMSS 

diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis siswa khusus-

nya indikator menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi. Bagi guru, dapat menjadi alternatif 

pilihan bagi para guru matematika dalam 

mengembangkan soal HOTS model TIMSS.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 

2017 pada 4 SMP di Kabupaten Wonosobo. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP di Kabupaten Wonosobo pada tahun 

pelajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dila-

kukan dengan menggunakan teknik sampel acak 

proporsional berstrata (stratified proportional 

random sampling) yang merupakan gabungan 

dari teknik sampling bertingkat (stratified sam-

pling) dan teknik sampling proporsional 

(proportional sampling) yang dilanjutkan dengan 

teknik sampling acak (random sampling). Teknik 

sampling proporsional digunakan untuk menen-

tukan sampel secara proporsional untuk setiap 

strata. Besar sampel yang diperoleh adalah 99 sis-

wa yang terbagi dalam 4 sekolah, yaitu 1 sekolah 

kategori tinggi, 2 sekolah kategori sedang, dan 1 

sekolah kategori rendah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian adalah tes dan angket. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

jawaban dan langkah pengerjaan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dengan 

model TIMSS. Instrumen tes berupa soal HOTS 

model TIMSS. Kisi-kisi soal HOTS model 

TIMSS mencakup dua domain yaitu domain kon-

ten yang terdiri dari bilangan, aljabar, geometri, 

data dan peluang serta domain kognitif berupa 

penalaran. Banyak soal 20 butir yang terdiri dari 

7 soal pilihan ganda, 10 soal isian singkat, dan 3 

soal uraian. 

Angket digunakan untuk mengumpulkan 

data atau informasi tentang kepercayaan diri 

siswa. Angket berupa angket tertutup, yang sudah 

disediakan jawaban sehingga responden tinggal 

memilih. Angket terdiri dari 30 pernyataan 

dengan kisi-kisi pada Tabel 1. Skala angket 

kepercayaan diri menggunkan skala Likert 

dengan alternatif jawaban adalah Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai(S), Cukup Sesuai (CS), Tidak 

Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator 

Keyakinan akan 

kemampuan diri 
 Bersungguh-sungguh akan 

apa yang dilakukannya 

Optimis 

 Selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal 

tentang diri dan 

kemampuannya 

Objektif 
 Memandang permasalahan 

sesuai dengan kebenaran 

semestinya 

Bertanggung 

jawab 

 Bersedia menanggung segala 

sesuatu yang menjadi 

konsekuensinya 

Rasional dan 

realistis 

 Menganalisa terhadap 

masalah dengan 

menggunakan pemikiran yang 

diterima akal sesuai kenyataan 

Uji validitas yang digunakan adalah vali-

ditas isi dan konstruk. Pengukuran validitas isi 

dengan bantuan dua dosen ahli dalam mate-

matika. Validitas konstruk menggunakan analisis 

faktor. Berdasarkan hasil uji validitas pada 

instrumen tes kemampuan menyelesaikan soal 

HOTS model TIMSS dan instrumen angket 

kepercayaan diri menunjukkan bahwa seluruh 

item valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen tes soal HOTS model TIMSS 

dan instrumen angket kepercayaan diri berada 

dalam kategori sangat tinggi, dengan estimasi 

nilai reliabilitas sebesar 0,887 untuk soal HOTS 

model TIMSS dan 0,918 untuk angket 

kepercayaan diri.  

Analisis data yang digunakan berupa 

statistik deskriptif. Analisis berupa deskripsi nilai 

yang diperoleh masing-masing kelas dalam 

bentuk rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum 

dan standar deviasi dengan langkah-langkah 

sebagai berikut membuat tabulasi skor data, 

mengkonversi skor kepercayaan diri ke dalam 

nilai 0-100, menentukan nilai kemampuan 

menyelesaikan soal HOTS, menentukan nilai 

maksimum dan nilai minimum, menentukan nilai 

rata-rata kelas dan menghitung standar deviasi. 

Distribusi kategori untuk nilai kemampuan 

menyelesaikan soal HOTS model TIMSS dan 

kepercayaan diri siswa menggunakan kriteria 

sebagai pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Kategori 

Skor Intepretas 

X ≥ Mean+1Sd Tinggi 

Mean-1Sd ≤ X < Mean+1Sd Sedang 

X< Mean-1Sd Rendah 

(Azwar, 2013, p.149) 

X = nilai yang diperoleh siswa. 

Mean = rata-rata. 

SD = standar deviasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS 

Model TIMSS 

Data variabel kemampuan menyelesaikan 

soal HOTS model TIMSS diperoleh melalui tes 

dengan 20 butir soal yang dibagi dalam 5 indi-

kator yaitu memadukan/mensintesis, mengana-

lisis, menggeneralisasi, memberikan alasan dan 

menyelesaikan masalah non-rutin. Berdasarkan 

data kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

Model TIMSS diperoleh nilai tertinggi sebesar 

65,00 dan nilai terendah sebesar 20,00. Hasil 

analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 

42,44, median 40,00, modus 33,00 dan standar 

deviasi sebesar 11,75. 

Berikut kategorisasi kemampuan menyele-

saikan soal HOTS Model TIMSS siswa SMP di 

Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan 

soal HOTS model TIMSS pada kategori sedang 

sebanyak 85 siswa (85,9%) dan dalam kategori 

rendah sebanyak 14 siswa (14,1%). Sementara 

untuk kategori tinggi tidak ada. Dengan demiki-

an, kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS pada siswa kelas VIII SMP di 

Kabupaten Wonosobo berada pada kategori 

sedang. 

Tabel 3. Kategorisasi Kemampuan 

Menyelesaikan Soal HOTS Model TIMSS 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 0 0,0% 

Sedang 85 85,9% 

Rendah 14 14,1% 

 99 100,00% 

Hasil penelitian yang diperoleh hampir 

sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayuningtyas dan Rahaju (2014, p.1) yang 

menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOT materi aljabar bervaria-

si, terdapat siswa yang tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan indikator analysis. Namun ada pula 

siswa yang memiliki kemampuan hampir dapat 

memenuhi semua indikator analysis, evaluate, 

dan create dalam penyelesaian soal HOT.  

Sebanyak 4 sekolah dipilih berdasarkan 

strata yaitu 1 sekolah dari kategori tinggi (A), 2 

sekolah dari kategori sedang (B), dan 1 sekolah 

dari kategori rendah (C). Berdasarkan strata 

sekolah tersebut diperoleh perbandingan rata-rata 

nilai kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS pada masing-masing strata 

sekolah disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. Perbandingan Rata-Rata Nilai 

Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS Model 

TIMSS untuk Masing-Masing Strata Sekolah 

No. Kategori Rata-rata 

1. A 49,76 

2. B 40,51 

3. C 39,56 

Berdasarkan Tabel 4, sekolah dengan kate-

gori A memperoleh rata-rata paling tinggi. Ke-

mudian sekolah dengan kategori B memperoleh 

rata-rata sebesar 40,51. Sekolah kategori C 

memperoleh rata-rata paling rendah sebesar 

39,56. Hal ini berarti sekolah dengan kategori A 

memiliki kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS lebih baik dibandingkan sekolah 

yang berkategori B dan C. 

Kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS pada siswa kelas VIII SMP di 

Kabupaten Wonosobo meliputi lima indikator 

yaitu memadukan/mensintesis, menganalisis, 

menggeneralisasi, memberikan alasan, dan me-

nyelesaikan masalah non-rutin (Mullis, Marton, 

Ruddock, O’Sullivan, & Preuschoff, 2009, p.46). 

Berikut kategorisasi masing-masing indikator 

dalam kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS pada siswa kelas VIII SMP di 

Kabupaten Wonosobo. 

Tabel 5. Hasil Kategorisasi Indikator 

Menyelesaikan Soal HOTS Model TIMSS 

Indikator 
Hasil 

Tinggi Sedang Rendah 

Memadukan/ 

mensintesis 
0% 96% 4% 

Menganalisis 20,2% 67,7% 12,1% 

Menggeneralisasi 4,04% 34,34% 61,62% 

Memberikan 

alasan 
17,2% 71,7% 11,1% 

Menyelesaikan 

masalah non-rutin 
0% 50,5% 49,5% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 

indikator mensintesis, menganalisis, memberikan 

alasan dan menyelesaikan masalah non-rutin 

masuk kategori sedang. Sedangkan untuk 
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indikator menggeneralisasikan masuk kategori 

rendah. 

Soal nomor 1 merupakan soal pada domain 

konten bilangan dengan indikator memadukan/ 

mensintesis. Berikut diberikan salah satu jawab-

an siswa. 

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Benar Siswa Soal 

Nomor 1 

Sebanyak 61 siswa dapat menjawab soal 

nomor 1 dengan benar. Gambar 1 menunjukkan 

bahwa siswa mampu menjawab soal dengan 

benar. Berdasarkan jawaban tersebut, siswa 

mampu merepresentasikan informasi pada soal 

dengan memisalkan bilangan yang sesuai dengan 

informasi bahwa 0 < 𝑃 < 𝑄 < 1, misalnya 𝑃 =
1

2
 dan 𝑄 =

3

4
. Selanjutnya siswa menggunakan 

informasi tersebut untuk merepresentasikan nilai 

M dan N sesuai hubungan yang diketahui, diper-

oleh 𝑀 =
1

𝑃
= 2 dan 𝑁 =

1

𝑄
=

4

3
. Sehingga diper-

oleh jawaban D, yaitu 1 < 𝑁 < 𝑀. 

Hasil analisis kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS model TIMSS me-

nunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan 

kategori sedang dalam memadukan/mensintesis. 

Hal ini juga terlihat dari jawaban siswa yang 

mampu mensistesis soal dengan baik. Hal ini 

berarti siswa telah mampu membuat hubungan di 

antara elemen pengetahuan yang berbeda dan 

representasi yang berhubungan atau meng-

hubungkan di antara ide-ide matematika. 

Soal nomor 2 merupakan soal pada domain 

konten bilangan dengan indikator menganalisis. 

Salah satu jawaban siswa adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Benar Siswa Soal 

Nomor 2 

Sebanyak 96 siswa dapat menjawab soal 

nomor 2 dengan benar, hanya 3 siswa yang salah 

menjawab. Gambar 2 menunjukkan jawaban 

yang diberikan siswa benar. Berdasarkan Gambar 

2, siswa mampu menganalisis dengan baik. Siswa 

mampu mecari pasangan yang tepat agar 

mememperoleh hasil perkalian terbesar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa memiliki kemampuan sedang dalam meng-

analisis soal. Berdasarkan jawaban siswa pada 

Gambar 2, siswa telah dapat menentukan, men-

deskripsikan atau menggunakan hubungan antara 

variabel atau objek matematika dan mengambil 

kesimpulan dari informasi yang diberikan. 

Soal nomor 6 merupakan soal pada domain 

konten aljabar dengan indikator menggeneral-

isasi. Berikut diberikan salah satu jawaban siswa. 

  

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Salah Siswa Soal 

Nomor 6 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa nomor 

6, sebanyak 24 siswa menjawab salah, 52 siswa 

menjawab kurang sempurna, dan 23 siswa men-
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jawab benar. Gambar 3 merupakan salah satu 

jawaban siswa yang memperoleh nilai kurang 

sempurna. Siswa mampu menggeneralisasi pola 

dengan baik sehingga diperoleh bentuk pecahan 

ke-n. Terjadi ketidak telitian saat siswa melaku-

kan perhitungan pola ke-50. Seharusnya diper-

oleh pola ke-50 adalah 
101

50
, namun jawaban yang 

diperoleh siswa adalah 
111

50
. 

Soal nomor 7 merupakan soal pada domain 

konten aljabar dengan indikator menggeneral-

isasi. Berikut diberikan salah satu jawaban siswa. 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Kurang Sempurna 

Siswa Soal Nomor 7 

Berdasarkan jawaban siswa soal nomor 7, 

sebanyak 3 siswa yang menjawab salah, 81 siswa 

menjawab kurang sempurna, dan 15 siswa men-

jawab benar. Gambar 4 menunjukkan jawaban 

siswa yang kurang sempurna. Siswa sudah mam-

pu menentukan barisan pada suku selanjutnya, 

akan tetapi masih belum dapat menggeneralisasi 

ke bentuk yang lebih umum pola barisan pada 

suku ke-n. Akibatnya siswa tidak menentukan 

pola barisan pada suku ke-n. 

Sementara kemampuan siswa dalam 

menggeneralisasi soal termasuk dalam kategori 

rendah. Siswa masih kesulitan untuk memperluas 

domain hasil yang diperoleh dari proses berpikir 

matematis dan memecahkan masalah yang dapat 

digeneralisasikan lebih umum atau spesifikasikan 

untuk hal tertentu. 

Soal nomor 11 merupakan soal pada 

domain konten geometri dengan indikator mem-

berikan alasan. Salah satu jawaban siswa terlihat 

pada Gambar 5. 

Berdasarkan jawaban siswa pada soal no-

mor 11, sebanyak 65 siswa menjawab benar dan 

34 siswa menjawab salah. Gambar 5 menunjuk-

kan siswa mampu menjawab soal nomor 11 

dengan benar. Siswa menjawab soal dengan 

menerapkan konsep segitiga tumpul, yaitu segi-

tiga dengan panjang sisi a, b, dan c dengan yang 

terpanjang adalah c, yang merupakan segitiga 

tumpul apabila c2 > a2 + b2. Segitiga yang akan 

dibentuk Raisa memiliki panjang sisi 60 cm, 70 

cm, dan 100 cm, memenuhi pertidaksamaan 

1002 > 602 + 702. Sehingga segitiga yang akan 

dibentuk Raisa merupakan segitiga tumpul.  Hal 

ini menunjukkan bahwa konsep jenis-jenis segi-

tiga telah dikuasai siswa dengan baik. Sehingga 

siswa dapat menentukan jenis segitiga beserta 

alasan yang tepat. Hal ini berarti siswa sudah 

dapat memberikan alasan dengan acuan atau 

referensi terhadap hasil pekerjaan matematika. 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Benar Siswa Soal 

Nomor 11 

Soal nomor 4 merupakan soal pada domain 

konten bilangan dengan indikator menyelesaikan 

masalah non-rutin. Berikut diberikan salah satu 

jawaban siswa. 

 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa Soal Nomor 4 

Berdasarkan jawaban siswa pada soal 

nomor 4, sebanyak 51 siswa menjawab benar 

sempurna, 40 siswa menjawab kurang sempurna, 
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dan 8 siswa menjawab salah. Gambar 6 menun-

jukkan jawaban siswa yang salah pada soal 

nomor 4a. Siswa tersebut sudah dapat menyata-

kan bagian yang diperoleh anak sulung bu Anne 

dalam bentuk pecahan, tetapi salah dalam 

mengubah jawaban ke dalam bentuk persentase. 

Siswa menjawab 3,75%, padahal jawaban yang 

seharusnya adalah 37,5%. Selanjutnya siswa 

tersebut dapat menjawab benar pertanyaan pada 

soal 4b meskipun salah dalam menjawab soal 4a. 

Hal ini dikarenakan untuk menyelesaikan soal 

4b, siswa tersebut menggunakan perbandingan 

dalam bentuk pecahan, bukan menggunakan hasil 

persentase yang diperoleh berdasarkan jawaban 

4a. Berdasarkan jawaban tersebut, siswa sudah 

dapat menyelesaikan persoalan non-rutin yang 

diberikan, akan tetapi siswa masih salah dalam 

mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk 

persen.  

Soal HOTS model TIMSS dalam pembel-

ajaran matematika sangat penting karena mem-

bekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Dengan memberikan 

soal HOTS kepada siswa SMP tentunya siswa 

akan terbiasa menganalisis sehingga mampu 

menyelesaikan masalah-masalah non-rutin dalam 

soal matematika. Hal ini sebagaimana dengan 

pendapat Thomas dan Thorne (2011, p.32) yang 

mengemukakan bahwa dengan HOTS keteram-

pilan dan karakter siswa dapat ditingkatkan, dan 

dengan pembelajaran HOTS maka dapat mem-

biasakan siswa menggunakan pemikiran tingkat 

tinggi. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemuka-

kan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa  

kemampuan menyelesaikan soal HOTS model 

TIMSS pada siswa SMP Kabupaten Wonosobo 

dalam kategori sedang. Meskipun masuk kategori 

sedang, namun siswa dapat menyelesaikan soal 

masalah non-rutin dengan baik meskipun belum 

sempurna. Kemampuan menyelesaikan soal 

HOTS model TIMSS dapat meningkatkan kete-

rampilan dan karakter siswa, membiasakan siswa 

menggunakan pemikiran tingkat tinggi, berpikir 

kritis, kreatif, memiliki kemampuan memecah-

kan masalah, siswa akan belajar lebih mendalam, 

siswa akan memahami konsep lebih baik.   

Kepercayaan Diri 

Berdasarkan data kepercayaan diri diper-

oleh nilai tertinggi sebesar 53,00 dan nilai teren-

dah sebesar 10,00. Hasil analisis menunjukkan 

rerata (mean) sebesar 32,65, median 34,00, 

modus 38 dan standar deviasi sebesar 9,16. 

Tabel 6. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 0 0,0% 

2 Sedang 56 56,6% 

3 Rendah 43 43,4% 

Jumlah 99 100,00% 

Berdasarkan Tabel 6 bahwa siswa me-

miliki kepercayaan diri pada kategori sedang 

sebanyak 56 siswa (56,6%) dan pada kategori 

rendah sebanyak 43 siswa (43,4%). Sedangkan 

pada kategori tinggi tidak ada. Sehingga 

kepercayaan diri siswa termasuk dalam kategori 

sedang. 

Hal ini serupa dengan studi TIMSS (2012, 

p.338) yang menunjukkan bahwa dalam skala 

internasional sebanyak 45% siswa memiliki self-

confidence dalam kategori sedang kemampuan 

matematikanya. Sementara yang terjadi pada 

siswa di Indonesia berdasarkan studi TIMSS juga 

menguatkan bahwa mayoritas siswa dalam kate-

gori self-confidence sedang sebanyak 52%. 

Berdasarkan strata sekolah diperoleh per-

bandingan rata-rata kepercayaan diri siswa pada 

masing-masing strata disajikan Tabel 7. 

Tabel 7. Perbandingan Rata-Rata Kepercayaan 

Diri Siswa untuk Masing-Masing Strata Sekolah 

No. Kategori Rata-rata 

1. A 33,35 

2. B 29,3 

3. C 28,94 

Tabel 7 menunjukkan bahwa sekolah 

dengan kategori A memperoleh rata-rata tertinggi 

sebesar 33,35. Kemudian sekolah dengan kate-

gori B memperoleh rata-rata sebesar 29,3. 

Sementara  sekolah dengan rata-rata terendah 

adalah sekolah kategori C. Hal ini berarti sekolah 

dengan kategori A memiliki kepercayaan diri 

dalam pembelajaran Matematika lebih tinggi 

dibandingkan sekolah dengan kategori B dan C.  

Tabel 8. Hasil Kategorisasi Aspek Kepercayaan 

Diri 

Aspek 
Hasil 

Tinggi Sedang Rendah 

 Keyakinan akan 

kemampuan diri 
0% 64,6% 35,4% 

 Optimis 0% 54,5% 45,5% 

 Objektif 0% 76,8% 23,2% 

 Bertanggung 

jawab 
0% 68,7% 31,3% 

 Rasional dan 

realistis 
0% 26,3% 73,7% 
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Variabel kepercayaan diri dijelaskan ber-

dasarkan 5 aspek diantaranya adalah keyakinan, 

optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional 

dan realistis oleh Lauster (Ghufron & Risnawati, 

2014, p.35). Berdasarkan pada Tabel 8 bahwa 

hasil kategorisasi kepercayaan diri pada aspek 

keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objek-

tif, dan bertanggung jawab berada pada kategori 

sedang. Sedangkan untuk kategori rasional dan 

realistis berada pada kategori rendah. 

Dengan kepercayaan diri, siswa menjadi 

optimis dan tegar dalam menghadapi berbagai 

masalah yang dihadapi dalam proses pembel-

ajaran dan mampu menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan mengoptimalkan segala kemam-

puan yang dimiliki oleh siswa (Ameliah et al, 

2016, p. 10). Sehingga dengan sikap optimis 

siswa akan merasa mampu untuk menghadapi 

kesulitan-kesulitan yang ditemui. Hal ini sesuai 

dengan hasil kepercayaan diri siswa SMP di 

Kabupaten Wonosobo, yaitu siswa telah mampu 

berpikir optimis, objektif, bertanggung jawab, 

dan meyakini kemampuan dirinya. Namun siswa 

belum dapat berpikir secara rasional dan realistis, 

karena dalam menganalisa suatu masalah siswa 

belum mampu menggunakan pemikiran yang 

diterima akal dan sesuai dengan kenyataan. 

Kepercayaan diri seorang siswa merupa-

kan faktor internal yang mempengaruhi proses 

pembelajaran. Apabila siswa dalam proses pem-

belajaran mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan mengoptimalkan segala kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa, maka akan menumbuh-

kan rasa kepercayaan diri yang tinggi pada mata 

pelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu 

adanya dukungan dari berbagai pihak dalam 

menciptakan rasa kepercayaan diri pada peserta 

didik dalam pembelajaran Matematika. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mastuti (2008, p.48) 

yang mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri adalah orang 

tua, masyarakat, lingkungan dimana individu 

dibesarkan, teman sebaya dan konsep diri.  

Selain dukungan dari orang tua, sekolah 

dan lingkungan, peserta didik juga dapat menum-

buhkan rasa kepercayaan diri melalui diri sendiri. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock 

(2003, p.59), bahwa cara untuk meningkatkan 

rasa percaya diri antara lain mampu berpikir lebih 

positif, mampu memacu motivasi diri, dapat 

membaca potensi diri, berani mengambil risiko, 

dan memahami bahwa kepercayaan diri mudah 

untuk diraih. 

 

SIMPULAN  

Kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

model TIMSS siswa SMP Kabupaten Wonosobo 

dalam kategori sedang (85,9%). Selanjutnya dili-

hat untuk masing-masing indikator dari soal 

HOTS model TIMSS, indikator memadukan/ 

mensintesis, menganalisis, memberikan alasan, 

dan menyelesaikan masalah non-rutin berada 

pada kategori sedang, hanya terdapat 1 indikator 

yang berada pada kategori rendah yaitu 

menggeneralisasi. Sedangkan untuk kepercayaan 

diri siswa SMP di Kabupaten Wonosobo berada 

pada kategori sedang (56,6%) dan bila dilihat 

untuk masing-masing aspek, bahwa aspek keya-

kinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 

dan bertanggung jawab berada pada kategori 

sedang, untuk aspek rasional dan realistis berada 

pada kategori rendah. 
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